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ABSTRACT

Weather prediction is important in our lives and can minimize the impact that will occur
in the future. Rainfaal and humidity greatly affect the weather conditions in Indonesia.
Accuracy in the prediction of rainfall and humidity is very important because it can be
used in various interests. The data used are the monthly average data of rainfall and
humidity in the city of Pekanbaru in 2014-2018 obtained from BMKG Pekanbaru, then
the monthly average data will be processed using a MATLAB R2015a based program so
that an average rainfall prediction simulation is obtained and air humidity in 2019-2023.
MATLAB R2015a based program using the monte carlo method and has error value
0.0887913.
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ABSTRAK

Prediksi cuaca merupakan hal penting dalam kehidupan kita dan dapat memperkecil dampak yang
akan terjadi kedepannya. Curah hujan dan kelembaban udara sangat mempengaruhi keadaan
cuaca di Indonesia, Keakuratan dalam prediksi curah hujan dan kelembaban udara sangat
penting karena dapat digunakan dalam berbagai kepentingan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data rata-rata bulanan curah hujan dan kelembaban udara Kota Pekanbaru
tahun 2014—2018 yang diperoleh dari BMKG Kota Pekanbaru, kemudian data rata-rata bulanan
ini akan diolah menggunakan program berbasis MATLAB R2015a sehingga didapatkan rata-rata
simulasi prediksi curah hujan dan kelembaban udara tahun 2019-2023. Program berbasis
MATLAB R2015a dengan menggunakan metode monte carlo pada penelitian ini memiliki nilai
error program yang kecil, yaitu 0,0887913.

Kata kunci: Prediksi, Cuaca, Monte Carlo, MATLAB
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PENDAHULUAN curah hujan suatu wilayah diukur setiap 3 jam

sekali dalam satuan millimeter (mm) [3].

Cuaca merupakan faktor penting dalam
kehidupan manusia untuk menjalani aktivitas
sehari-hari [1]. Parameter cuaca yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan salah satunya
adalah curah hujan. Curah hujan merupakan
banyaknya air hujan yang tidak mengalir,
tidak menguap dan tidak meresap ke dalam
tanah pada suatu wilayah [-]. Curah hujan
pada suatu tempat berbeda-beda, tergantung
pada ketinggian daerah tersebut, besarnya

Curah  hujan  sangat mempengaruhi
banyaknya kandungan uap air di udara, yang
biasa disebut kelembaban udara. Semakin
banyak jumlah uap air yang terkandung di
udara, maka udara akan terasa semakin
lembab, begitu juga sebaliknya [4]. Prediksi
keadaan cuaca sangat dibutuhkan untuk
mengantisipasi terjadinya cuaca yang ekstrim.
Seiring kemajuan teknologi, Kkita dapat
memprediksi keadaan cuaca menggunakan
pendekan secara numerik, salah satunya
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menggunakan metode monte carlo. Metode
monte carlo mengsimulasikan data berulang
kali dan mengambil nilai acak untuk setiap
variabel probabilitas [5].

TINJAUAN PUSTAKA

Cuaca merupakan keadaan fisik atmosfer
pada waktu tertentu dalam waktu yang
singkat pada suatu wilayah. Keadaan fisik
atmosfer ditentukan oleh parameter cuaca,
diantaranya suhu wudara, tekanan udara,
kelembaban udara, kecepatan angin, curah
hujan, keadaan awan, radiasi matahari, dan
lama penyinaran matahari. Parameter cuaca
ini sangat erat kaitannya satu sama lain [6].

Menurut Tjasyono (2004) hujan dapat
dibedakan menjadi [7]:

a. Hujan konveksi

Hujan konveksi vyaitu hujan yang

disebabkan pemanasan radiasi matahari,

maka udara permukaan akan memuai dan
naik ke atas dan kemudian mengembun.
b. Hujan orografik

Hujan orografik yaitu hujan yang

disebabkan pergerakan udara pegunungan.
¢. Hujan konvergensi

Hujan konvergensi yaitu hujan yang

disebabkan kenaikan udara pada daerah

konvergensi.

Kelembaban udara merupakan banyaknya
uap air yang terkandung pada 1 m? udara di
suatu wilayah [8]. Kelembaban relatif
merupakan perbandingan jumlah uap air
yang terkandung dalam udara dengan jumlah
uap air maksimum yang terkandung pada
udara di suatu wilayah, dapat dirimuskan
dengan persamaan:

=
%Rh=— x100 % @)

Matlab atau singkatan dari Matrix
Laboratory merupakan bahasa pemogrmana
matematuka lanjutan yang digunakan untuk
komputasi dan analisis numerik. Matlab
pertama kali dikenalkan pada tahun 1970 oleh
University of Mexico dan University of
Stanford pada tahun 1970 [9].

Gamba . Jendela Utama Matlab. o

Metode monte carlo merupakan prosedur
numerik pembangkit sample bilangan acak
dengan menggunakan hukum bilangan besar
sebagai penaksir nilai harapan variabel acak.
Proses iterasi pada simulasi monte carlo
menggunakan kalkulasi untuk meningkatkan
reabilitas hasil simulasi [10]. Metode monte
carlo menggunakan konsep deret fourier, yang
dapat dirumuskan:

_f':x:' =iy, +Z':a_| coslnor) + b, sin':m&x:':' (2)
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Gambar 2. Flowchart penelitian.
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Metode penelitian ini dilakukan dengan
simulasi komputer dengan cara membuat
program berbasis MATLAB R2015a yang
dapat memodelkan data curah hujan dan
kelembaban udara menggunakan metode
monte carlo sehingga bisa memprediksi curah
hujan dan kelembaban udara untuk 5 tahun
kedepannya. Tahapan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuat
program berbasis MATLAB R2015a untuk
memperoleh  prediksi curah hujan dan
kelembaban udara Kota Pekanbaru tahun
2019-2023 dengan menggunakan metode
monte carlo. Penelitian ini menggunakan data
rata-rata bulanan curah hujan dan kelembaban
udara Kota Pekanbaru tahun 2014-2018,
kemudian data ini akan disimulasikan
menggunakan program berbasis MATLAB
R2015a dengan konsep monte carlo.

Prediksi Curah Hujan Kota Pekanbaru
Tahun 2019-2023

Data curah hujan Kota Pekanbaru tahun
2014-2018 akan diolah  menggunakan
program  berbasis MATLAB  R2015a,
kemudian didapatkan curah hujan Kota
Pekanbaru tahun 2019-2023, dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3.Simulasi prediksi curah hujan Kota
Pekanbaru tahun 2019-2023.

Gambar 3 menunjukkan data curah hujan
Kota pekanbaru tahun 2014-2018 yang

ditandai dengan garis biasa, dan rata-rata
simulasi prediksi curah hujan Kota Pekanbaru
tahun 2019-2023 yang ditunjukkan dengan
garis tebal putus-putus. Penelitian ini
menggunakan 30 kali simulasi, kemudian
diambil rata-rata simulasi yang ditandai
dengan garis abu-abu. Sumbu x merupakan
data bulan dan sumbu y merupakan data curah
hujan (mm). Data bulan ke-61 sampai bulan
ke-120 merupakan data untuk tahun 2019-
2023. Berdasarkan Gambar 3, prediksi rata-
rata curah hujan berkisar antara 82—382 mm.
Prediksi curah hujan tertinggi dan terendah
tiap bulannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data prediksi rata-rata curah hujan.

Tahun Curah hujan Curah hujan

tertinggi terendah

2019 November Februari
(383,287mm) (175,630mm)

2020 November Agustus
(376,326mm) (113,956mm)

2021 November Agustus
(357,504mm) (82,1861mm)

2022 November Januari
(375,847mm) (114,984mm)

2023 November Agustus
(357,024mm) (91,9734mm)

Prediksi Kelembaban Udara Kota
Pekanbaru Tahun 2019-2023

Data kelembaban udara Kota Pekanbaru
tahun 2014-2018 akan diolah menggunakan
program  berbasis MATLAB  R2015a,
kemudian didapatkan kelembaban udara Kota
Pekanbaru tahun 2019-2023, dapat dilihat
pada Gambar 4.

Simulasi Kelembaban Udara
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Gambar 4. Simulasi prediksi kelembaban
udara Kota Pekanbaru tahun 2019-2023.
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Gambar 4 menunjukkan data kelembaban
udara Kota pekanbaru tahun 20142018 yang
ditandai dengan garis biasa, dan rata-rata
simulasi prediksi kelembaban udara Kota
Pekanbaru tahun 2019-2023 yang ditunjukkan
dengan garis tebal putus-putus. Penelitian ini
menggunakan 30 Kkali simulasi, kemudian
diambil rata-rata simulasi yang ditandai
dengan garis abu-abu. Sumbu x merupakan
data bulan dan sumbu y merupakan data
kelembaban udara (%), bulan ke-61 sampai
bulan ke-120 merupakan data untuk tahun
2019-2023. Berdasarkan Gambar 4,
kelembaban udara berkisar antara 79% hingga
87%. Prediksi kelembaban udara tertinggi dan
terrendah tiap tahunnya dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data prediksi rata-rata kelembaban
udara.

Tahun Kelembaban Kelembaban
udara tertinggi udara terendah
2019 November Agustus
(84,5821%) (79,4897%)
2020 November Agustus
(85,0958%) (80,1206%)
2021 November Agustus
(84,9716%) (79,4980%)
2022 November Juni
(86,6261%) (81,2857%)
November Juni
2023 (871057%)  (815707%)

Hubungan Curah Hujan dan Kelembaban
Udara

Curah  hujan sangat mempengaruhi
kelembaban udara.Berdasarkan hasil prediksi
yang diperolen pada penelitian ini, jika
semakin tinggi curah hujan maka kelembaban
udara semakin naik, begitu juga sebaliknya.

Nilai Error Program

Program pada penelitian ini  dapat
dikatakan berhasil dilihat dari besar nilai
error.Nilai error program pada penelitian ini
sebesar 0.0887913, hal ini menunjukkan
bahwa program ini berhasil dan dapat
digunakan untuk memprediksi  keadaan

parameter cuaca karena nilai eroro pada
program kecil.

KESIMPULAN

Program  berbasis MATLAB R2015a
menggunakan metode monte carlo berprinsip
pada fungsi deret fourier untuk mengambil
sampel bilangan acak. Sampel bilangan acak
ini akan diolah dan menghasilkan data
simulasi prediksi. Penelitian ini menggunakan
30 kali simulasi dan kemudian diambil rata-
rata simulasi tiap bulannya. Program pada
penelitian ini dinilai berhasil karena nilai error
pada program sangat kecil yaitu sebesar
0,0887913. Curah hujan sangat erat kaitannya
dengan kelembaban udara, jika curah hujan
tinggi maka kelembaban udara semakin tinggi,
begiyu sebaliknya. Hal ini karena kelembaban
udara adalah banyaknya jumlah uap air yang
terkandung pada udara, jika curah hujan
semakin tinggi maka jumlah air yang
terkandung pada udara juga semakin tinggi.
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